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Abstract: This community service program aimed to enhance students' interest in learning English through 
the implementation of interactive video media based on the The-C Wheel principles (context, connection, 
coherence, challenge, curiosity, care, community, and creativity) at Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-
Khoeriyyah, Cibogo Hilir, Linggaraja Village, Sukaraja District, Tasikmalaya Regency, Indonesia. The program 
involved three teachers and twelve students and was carried out through several stages, including 
coordination, teacher training, interactive video development, classroom implementation, observation, 
interviews, and evaluation. The results showed that all three teachers were able to develop and implement 
interactive video media based on the The-C Wheel principles in English language instruction. Findings from 
classroom observations and interviews indicated that all twelve students responded positively to the use of 
interactive videos. The students reported feeling happy, enthusiastic, and curious during the learning 
process, while animated visuals, moving images, audio, and songs were identified as the most engaging 
features of the videos. The use of interactive video media also encouraged greater student participation 
through classroom discussions, question-and-answer activities, and speaking practice. These findings 
suggest that interactive video media based on the The-C Wheel principles can support the creation of a more 
engaging, contextual, and interactive English learning environment and have the potential to be sustainably 
implemented in Islamic supplementary schools. 
Keywords: English learning; Interactive video; learning interest; MDT Al-Khoeriyyah; The-C Wheel 
 
Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris 
siswa melalui penggunaan media video interaktif berbasis The-C Wheel (context, connection, coherence, 
challenge, curiosity, care, community, dan creativity) di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Khoeriyyah, 
Kampung Cibogo Hilir, Desa Linggaraja, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Tasikmalaya. Kegiatan melibatkan 3 
orang guru dan 12 siswa, serta dilaksanakan melalui tahapan koordinasi, pelatihan guru, pengembangan 
video interaktif, implementasi pembelajaran, observasi, wawancara, dan evaluasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa ketiga guru mampu mengembangkan dan mengimplementasikan media video 
interaktif berbasis The-C Wheel dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, seluruh 12 siswa memberikan respons positif terhadap pembelajaran menggunakan video 
interaktif. Siswa mengungkapkan perasaan senang, semangat, dan penasaran selama mengikuti 
pembelajaran, serta menyatakan bahwa gambar bergerak, animasi, suara, dan lagu merupakan bagian video 
yang paling menarik. Penggunaan media video interaktif juga mendorong meningkatnya keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran melalui diskusi, tanya jawab, dan praktik materi. Temuan ini menunjukkan 
bahwa penerapan video interaktif berbasis The-C Wheel dapat mendukung terciptanya pembelajaran 
Bahasa Inggris yang lebih menarik, kontekstual, dan interaktif, serta berpotensi untuk diterapkan secara 
berkelanjutan di lingkungan madrasah. 
Kata kunci: Bahasa Inggris; MDT Al-Khoeriyyah; Minat belajar; The-C Wheel; Video interaktif 

 

1. PENDAHULUAN  
Kemampuan berbahasa Inggris merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu 

dikembangkan sejak usia dini sebagai bekal menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan tuntutan komunikasi global pada abad ke-21. Meskipun demikian, pembelajaran 
Bahasa Inggris pada jenjang pendidikan dasar di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, 
terutama berkaitan dengan rendahnya motivasi belajar siswa, keterbatasan media pembelajaran, 
serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut 
berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan Bahasa Inggris 
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sebagai alat komunikasi. Padahal, pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik menjadi salah satu faktor penting dalam membangun minat belajar dan meningkatkan 
hasil belajar. 

Hasil kegiatan pengabdian sebelumnya yang dilakukan oleh (Solihati et al., 2025) di 
Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Khoeriyyah menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
menganggap Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran yang sulit, bahkan setara dengan Matematika. 
Persepsi tersebut muncul karena siswa mengalami kesulitan memahami kosakata, pelafalan 
(pronunciation), serta perbedaan antara bentuk tulisan dan cara pengucapan dalam Bahasa Inggris. 
Sebagai contoh, kata Cat tidak dibaca sesuai dengan bentuk tulisannya sehingga menimbulkan 
kebingungan bagi siswa yang baru mengenal Bahasa Inggris. Temuan ini sejalan dengan (Gilakjani et 
al., 2011) yang menyatakan bahwa salah satu kendala utama dalam pembelajaran Bahasa Inggris bagi 
penutur bahasa asing adalah perbedaan sistem fonologi dan pengucapan yang sangat berbeda 
dengan bahasa ibu. Kondisi tersebut menyebabkan siswa memerlukan media pembelajaran yang 
mampu memberikan contoh pelafalan secara langsung dan kontekstual. 

Permasalahan tersebut semakin kompleks mengingat pembelajaran Bahasa Inggris pada 
jenjang sekolah dasar di Indonesia masih bersifat muatan lokal sehingga implementasinya sangat 
bergantung pada kebijakan sekolah serta ketersediaan guru yang memiliki kompetensi mengajar 
Bahasa Inggris (Dinda, 2023; Rachman, 2013). Akibatnya, kualitas pembelajaran menjadi tidak 
merata. Di banyak sekolah dan madrasah, proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah, 
penggunaan buku teks, dan latihan tertulis sehingga siswa kurang memperoleh pengalaman belajar 
yang interaktif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang monoton dapat 
menurunkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa selama proses belajar (Ansor et al., 2024; 
Budiasningrum et al., 2025; Susanti et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran 
yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, aktif, dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di MDT Al-Khoeriyyah, Desa Linggaraja, 
Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Tasikmalaya, ditemukan bahwa permasalahan pembelajaran Bahasa 
Inggris tidak hanya disebabkan oleh rendahnya motivasi siswa, tetapi juga oleh keterbatasan media 
pembelajaran yang digunakan guru. MDT Al-Khoeriyyah merupakan salah satu dari 25 Madrasah 
Diniyah Takmiliyah yang berada di Desa Linggaraja dengan jumlah peserta didik sebanyak 115 siswa 
yang terbagi ke dalam enam rombongan belajar. Selama proses observasi, pembelajaran masih 
berlangsung secara konvensional sehingga siswa cenderung pasif dan cepat merasa bosan. Di sisi 
lain, guru belum memiliki media pembelajaran yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang 
menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa usia sekolah dasar. Kondisi tersebut menunjukkan 
adanya kebutuhan nyata terhadap pengembangan media pembelajaran yang sederhana, mudah 
diterapkan, namun tetap efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
pemanfaatan video interaktif sebagai media pembelajaran. Media berbasis audiovisual terbukti 
mampu meningkatkan perhatian, retensi, serta partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran 
(Munawir et al., 2024; Rosyada et al., 2025; Suryani et al., 2024). Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, 
video interaktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan pelafalan penutur asli 
(native speaker), mengamati penggunaan kosakata dalam konteks nyata, serta memperoleh bantuan 
visual yang mempermudah pemahaman materi (Oktapiani et al., 2024; Syahid et al., 2024). Selain 
meningkatkan kemampuan bahasa, penggunaan video juga mampu menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan minat belajar siswa 
(Islam et al., 2014; Tapp, 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas video interaktif dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris, sebagian besar implementasinya masih berfokus pada sekolah formal 
dan belum banyak diterapkan pada Madrasah Diniyah Takmiliyah yang memiliki karakteristik 
pembelajaran keagamaan. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya hanya menekankan 
penggunaan media video tanpa mengintegrasikan pendekatan pedagogis yang mampu 
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menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman belajar siswa secara menyeluruh. 
Kesenjangan inilah yang menjadi dasar perlunya pelaksanaan program pengabdian ini. 

Sebagai solusi, kegiatan pengabdian ini mengimplementasikan media video interaktif yang 
dirancang berdasarkan prinsip The-C Wheel, yaitu context, connection, coherence, challenge, 
curiosity, care, community, dan creativity (Read, 2007). Prinsip context memastikan materi 
pembelajaran dekat dengan kehidupan siswa sehingga lebih mudah dipahami. Connection dan 
coherence menghubungkan materi Bahasa Inggris dengan pengalaman belajar lain, termasuk 
pembelajaran Bahasa Arab di madrasah. Prinsip challenge dan curiosity mendorong siswa untuk 
berpikir aktif melalui tantangan yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Sementara itu, 
prinsip care dan community menciptakan lingkungan belajar yang suportif melalui komunikasi, 
kolaborasi, dan kerja sama antarsiswa. Adapun prinsip creativity memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengembangkan imajinasi, berpikir kreatif, dan menghasilkan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada implementasi media 
video interaktif berbasis prinsip The-C Wheel dalam pembelajaran Bahasa Inggris di MDT Al-
Khoeriyyah. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan minat belajar siswa melalui pembelajaran yang 
lebih menarik, interaktif, dan kontekstual, sekaligus meningkatkan kapasitas guru dalam 
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan kondisi madrasah. 
Melalui kegiatan ini diharapkan tercipta model pembelajaran yang inovatif, mudah diterapkan, dan 
berkelanjutan sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di 
lingkungan Madrasah Diniyah Takmiliyah. 
 

2. METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pelatihan, 

pendampingan, dan implementasi dengan pendekatan partisipatif (participatory approach) dan 
kontekstual. Pendekatan partisipatif diterapkan dengan melibatkan guru sebagai mitra aktif dalam 
setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan media, pelaksanaan 
pembelajaran, hingga evaluasi. Sementara itu, pendekatan kontekstual diterapkan melalui 
pengembangan media video interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, kondisi 
madrasah, serta materi pembelajaran Bahasa Inggris. Metode ini dipilih agar solusi yang diberikan 
tidak hanya menjawab permasalahan mitra, tetapi juga dapat diterapkan secara mandiri dan 
berkelanjutan setelah program pengabdian selesai. 
2.1 Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Khoeriyyah, 
Kampung Cibogo Hilir, Desa Linggaraja, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Tasikmalaya. Kegiatan 
dilaksanakan pada bulan Agustus-November 2023 dengan sasaran 3 orang guru sebagai peserta 
pelatihan dan 12 siswa sebagai peserta implementasi pembelajaran. Pemilihan mitra didasarkan 
pada hasil analisis kebutuhan yang menunjukkan masih terbatasnya pemanfaatan media 
pembelajaran interaktif serta rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris. 
2.2 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi dan persiapan bersama pengelola madrasah 
untuk menyepakati jadwal, lokasi, serta mekanisme pelaksanaan program. Selanjutnya dilakukan 
observasi dan analisis kebutuhan guna mengidentifikasi kondisi pembelajaran Bahasa Inggris, 
kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran, serta karakteristik siswa. Berdasarkan 
hasil analisis tersebut, tim pengabdi menyusun materi pelatihan dan mengembangkan video 
interaktif berbasis prinsip (Read, 2010) The-C Wheel (context, connection, coherence, challenge, 
curiosity, care, community, dan creativity). Guru kemudian mengikuti pelatihan pembuatan media 
menggunakan aplikasi yang mudah dioperasikan, seperti Microsoft PowerPoint dan Canva, kemudian 
mengimplementasikan video tersebut dalam pembelajaran Bahasa Inggris dengan pendampingan 
dari tim pengabdi. Selama implementasi, siswa tidak hanya menyaksikan video, tetapi juga mengikuti 
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berbagai aktivitas pembelajaran, seperti menjawab pertanyaan, berdiskusi, mempraktikkan dialog 
sederhana, dan mengerjakan tugas berdasarkan materi yang telah dipelajari. 
2.3 Teknik Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif kualitatif menggunakan observasi, wawancara 
semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati keterlibatan siswa selama 
proses pembelajaran serta kemampuan guru dalam menerapkan media video interaktif berbasis The-
C Wheel. Wawancara dilakukan kepada guru dan 12 siswa untuk mengetahui respons terhadap 
penggunaan media, manfaat yang dirasakan, serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 
kegiatan. Dokumentasi berupa foto kegiatan, hasil karya siswa, dan media pembelajaran digunakan 
sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara. Seluruh data dianalisis 
secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan efektivitas pelaksanaan program. 
2.4 Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan program diukur berdasarkan tingkat ketercapaian beberapa indikator, yaitu: (1) 
meningkatnya minat dan partisipasi siswa selama pembelajaran; (2) meningkatnya kemampuan guru 
dalam mengembangkan dan memanfaatkan media video interaktif berbasis The-C Wheel; serta (3) 
terciptanya proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan. Tingkat 
ketercapaian indikator ditentukan melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perubahan 
sikap siswa ditunjukkan oleh meningkatnya antusiasme, keberanian berkomunikasi, dan keterlibatan 
dalam aktivitas pembelajaran, sedangkan peningkatan kompetensi guru ditunjukkan melalui 
kemampuan menyusun dan menggunakan media video interaktif secara mandiri dalam proses 
pembelajaran. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-Khoeriyyah melalui penerapan media video 
interaktif berbasis The-C Wheel. Program dilaksanakan secara bertahap yang meliputi identifikasi 
kebutuhan mitra, pelatihan guru, pengembangan media video interaktif, implementasi 
pembelajaran, serta evaluasi kegiatan. Setiap tahapan dirancang untuk menjawab permasalahan 
yang dihadapi mitra, yaitu terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dan 
rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris. 
3.1 Tahap Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi dan diskusi bersama 3 orang guru MDT Al-
Khoeriyyah. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran Bahasa Inggris masih 
didominasi oleh metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif dan mudah kehilangan perhatian 
selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru belum memiliki keterampilan yang memadai 
dalam mengembangkan media pembelajaran digital sehingga penyampaian materi masih 
mengandalkan buku ajar dan penjelasan secara lisan. Kondisi tersebut diperparah oleh keterbatasan 
sarana pendukung pembelajaran, seperti hanya tersedianya satu unit proyektor dan speaker berdaya 
kecil yang membatasi pemanfaatan media berbasis teknologi. 

Hasil analisis kebutuhan tersebut menjadi dasar penyusunan program pengabdian yang 
difokuskan pada pelatihan pembuatan video interaktif berbasis The-C Wheel. Pendekatan ini dipilih 
karena dinilai sesuai dengan kondisi madrasah dan kebutuhan guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang menarik, sederhana, serta mudah diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
3.2 Pelatihan Guru dalam Pembuatan Video Interaktif 

Pelatihan diikuti oleh 3 orang guru dengan tujuan meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mengembangkan media video interaktif menggunakan Microsoft PowerPoint dan Canva. Materi 
pelatihan meliputi penyusunan storyboard, pengolahan gambar dan animasi, perekaman narasi, 
serta penerapan prinsip The-C Wheel (context, connection, coherence, challenge, curiosity, care, 
community, dan creativity) dalam penyusunan materi pembelajaran. 

Pelatihan dilaksanakan secara partisipatif melalui praktik langsung sehingga setiap guru 
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
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siswa. Pada akhir kegiatan, seluruh guru berhasil menghasilkan minimal satu video pembelajaran 
interaktif dan mampu mengoperasikan media tersebut secara mandiri pada saat proses 
pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan 
teknis guru dalam membuat media pembelajaran digital, tetapi juga meningkatkan kesiapan guru 
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 
3.3 Implementasi Video Interaktif dalam Pembelajaran 

Implementasi media video interaktif dilaksanakan pada pembelajaran Bahasa Inggris dengan 
melibatkan 12 siswa. Guru menggunakan video sebagai media utama dalam penyampaian materi, 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan menirukan kosakata, menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta 
mempraktikkan ungkapan sederhana sesuai isi video. Selama proses pembelajaran berlangsung, tim 
pengabdi melakukan observasi terhadap keterlibatan siswa dan efektivitas penggunaan media. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih fokus memperhatikan materi sejak video 
mulai diputar hingga pembelajaran selesai. Suasana kelas menjadi lebih hidup karena siswa aktif 
mengikuti arahan guru, menirukan pelafalan kosakata, menjawab pertanyaan, serta berpartisipasi 
dalam diskusi. Berdasarkan hasil wawancara, guru juga menyampaikan bahwa penggunaan video 
interaktif mempermudah penyampaian materi karena siswa lebih mudah memahami kosakata 
melalui kombinasi gambar, animasi, suara, dan contoh pelafalan yang disajikan dalam video. 

Hasil wawancara terhadap 12 siswa menunjukkan bahwa seluruh siswa memberikan respons 
positif terhadap penggunaan media video interaktif. Sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa 
mereka merasa senang, semangat, dan penasaran ketika mengikuti pembelajaran menggunakan 
video. Tidak ada siswa yang menyatakan merasa bosan selama kegiatan berlangsung. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa media video interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
menarik dan mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
 

Tabel 1. Respon siswa terhadap penggunaan video dalam pembelajaran. 

 
 
 Tabel 1 menunjukkan respons siswa terhadap penggunaan video interaktif dalam 
pembelajaran. Sebanyak 6 siswa (50%) menyatakan merasa senang selama mengikuti pembelajaran, 
sedangkan masing-masing 2 siswa (16,7%) menyatakan merasa semangat serta senang dan 
semangat. Sementara itu, masing-masing 1 siswa (8,3%) menyatakan merasa senang dan penasaran, 
seru, serta menyenangkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh siswa memberikan respons 
positif terhadap penggunaan video interaktif sehingga media ini mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. 
 

Tabel 2. Respon siswa terhadap penggunaan video dalam pembelajaran. 
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 Tabel 2 menunjukkan bagian video yang paling disukai oleh siswa. Unsur suara menjadi 
komponen yang paling banyak dipilih, yaitu oleh 3 siswa (25%), diikuti pilihan seluruh elemen video 
sebanyak 2 siswa (16,7%). Selain itu, siswa juga menyukai gambar bergerak, animasi, lagu, serta 
kombinasi antara suara dan lagu. Temuan ini menunjukkan bahwa perpaduan unsur visual dan audio 
dalam video interaktif mampu menarik perhatian siswa sekaligus membantu mereka memahami 
materi pembelajaran dengan lebih mudah. 
   

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Alkhoeriyyah (a) Role play  (b) Kerja kelompok  
(c) dokumentasi akhir kegiatan 

 
4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Al-
Khoeriyyah berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa Inggris melalui penerapan media video interaktif berbasis The-C Wheel. 
Program yang melibatkan 3 orang guru dan 12 siswa menunjukkan bahwa seluruh guru mampu 
mengembangkan serta mengimplementasikan media video interaktif secara mandiri setelah 
mengikuti pelatihan. Hasil observasi dan wawancara juga menunjukkan bahwa seluruh siswa 
memberikan respons positif terhadap penggunaan media tersebut. Siswa merasa lebih senang, 
bersemangat, dan tertarik mengikuti pembelajaran, serta lebih aktif dalam menirukan kosakata, 
menjawab pertanyaan, dan berdiskusi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Keunggulan program ini terletak pada penggunaan media video interaktif yang disusun 
berdasarkan prinsip The-C Wheel, sehingga materi pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, 
dan sesuai dengan karakteristik siswa Madrasah Diniyah Takmiliyah. Selain mampu meningkatkan 
kompetensi guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi, program ini juga 
mendorong terciptanya suasana belajar yang lebih interaktif meskipun dilaksanakan dengan 
memanfaatkan perangkat dan aplikasi yang sederhana. 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah 
peserta yang terlibat masih terbatas pada 3 orang guru dan 12 siswa, sehingga hasil kegiatan belum 
dapat menggambarkan kondisi pada madrasah lain dengan karakteristik yang berbeda. Selain itu, 
keterbatasan fasilitas pendukung, seperti jumlah proyektor dan perangkat audio, menjadi tantangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis video secara lebih optimal. 

Ke depan, program ini memiliki peluang untuk dikembangkan melalui pelibatan lebih banyak 
guru dan siswa, pengembangan materi video yang lebih beragam sesuai jenjang pembelajaran, serta 
pendampingan berkelanjutan agar guru mampu menghasilkan media pembelajaran secara mandiri. 
Replikasi program pada madrasah atau sekolah lain dengan kondisi yang serupa juga berpotensi 
memperluas manfaat pengabdian serta mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa 
Inggris di tingkat pendidikan dasar. 
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